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Simulasi Hanya 2 Paslon Pilpres
Senayan: KPU
Kok Teledor?

MITRA Komisi Pemilihan
Umum (KPU) di DPR ikut
angkat suara terkait simulasi
pemilihan yang hanya men-
cantumkan dua pasangan calon
Presiden-Wakil Presiden dalam
surat suara. Senayan menyebut
KPU telah melakukan pelangga-
ran walau surat suara bergambar
dua kontestan Pemilu Presiden
(Pilpres) tersebut hanya bersifat
simulasi. -

“Seharusnya, surat suara

" “simulasi dibuat sesuai dengan

jumlah peserta pasangan calon
Pilpres yang akan bertarung
pada pemilu 2024,” tegas
anggota Komisi Il DPR Gus-
pardi Gaus dalam keterangan-
nya, kemarin.

Dia pun menyayangkan ter-

jadinya kelalaian' yang menye=
kembali simulasi di

babkan simulasi surat suara
Pilpres 2024 hanya berisi dua

© pasangan calon. Padahal kon-

testan Pilpres 2024 akan diikuti
oleh tiga pasangan calon
“Kegiatan simulasi pilpres
yang hanya menampilkan dua
paslon atau dua kotak paslon

~ calon presiden dan wakil pre-

siden merupakan bentuk ke-
teledoran dan memperlihatkan
lemahnya pengawasan KPU se-
belum contoh surat suara dikirim
atau didistribusikan ke KPUD
(daerah) di seluruh Indonesia,”
tegasnya. 3

Politisi Fraksi PAN yang bakal
kembali bertarung di Pemilu
Legislatif daerah pemilihan
Sumatera Barat II ini meni-
lai KPU telah melakukan pe-
langgaran walau surat suara
tersebut hanya untuk keperluan
simulasi pemilu. Sebab KPU
semestinya melakukan cek dan
ricek lebih dahulu, sebelum
mengirimkan contoh surat suara
yang akan digunakan KPUD
dalam melakukan simulasi pe-

milihan Capres-Cawapres di
berbagai daerah Indonesia.
Untuk itu, dia mendorong
KPU bergerak cepat dengan
memerintahkan setiap KPUD
di masing-masing daerah untuk
segera menghentikan pelaksa-
naan simulasi yang menampil-
kan hanya dua kontestan. Se-
lanjutnya, contoh kertas suara
mesti dicetak ulang dengan me-

 nampilkan tiga pasang Capres-
' Cawapres, sesuai jumlah yang

telah terdaftar di KPU.

Dengan catatan, surat suara
yang dirancang khusus untuk
keperluan smulasi sehmgga

sesungguhnya
“Setelah itu, baru

daerah yang’ dlkoordl
KPUD,” tegasnyag

harus dllaakukan dengan teliti
untuk memastikan apakah ke- '
jadian ini murni keteledoran atau
kekhilafan. _ . o

“Bawaslu penting melak:dkan
investigasi lebih cermatmdan
teliti,” sebutnya.

Sebelumnya, KPU buka suara
terkait contoh surat suara Pilpres
dua pasangan calon yang digu-
nakan untuk simulasi lantaran
faktor ketidaksengajaan. KPU
memastikan, kejadian simulasi
dengan surat suara dua pasangan
calon adalah kejadian yang tidak
disengaja. .

“Telah terjadi human ‘error
yang tidak disengaja, tidak ada
motif lainnya, kecuali memang
kekhilafan yang terjadi,” kata
Ketua Divisi Teknis KPU [dham
Holik. m kAL



